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BAB IV 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Karya komposisi karawitan yang berjudul Bandakala adalah karya yang 

mentransformasikan karakter Pembayun dengan menggunakan pendekatan konsep 

pathet. Pathet pada jaman dahulu dikaitkan dengan masa hidupnya manusia dari 

lahir sampai mati yang dapat digambarkan lahir itu sebagai pathet nem, selanjutnya 

pathet sanga digambarkan ketika dewasa dan pathet manyura digambarkan ketika 

sudah mati.  Oleh karena itu, setiap pathet memiliki karakter yaitu 1. ) karakter 

pathet nem memiliki sifat sederhana atau prasaja 2.) karakter pathet sanga 

digambarkan ketika masih remaja, 3.) karakter pathet manyura adalah titik 

penyelesaian masalah.  

Konsep pathet menjadi tools untuk mentransformasikan karakter 

Pembayun. Karakter Pembayun terbagi menjadi empat antara lain pemberani, 

lembut, labil dan bijaksana. Karakter tersebut juga diaplikasikan dengan teori “Rasa 

In Javanese Musical Aesthetics” berikut aplikasinya, karakter pemberani=gagah, 

lembut=prenes, labil=prenes, bijaksana=sedih. Karakter tersebut diwujudkan 

dalam karya kompoisi karawitan dengan judul Bandakala menjadi lima bagian. 

Hasil transformasi komposisi ini juga menggunakan struktur dramatik agar keempat 

karakter tersebut menjadi satu kesatuan yang utuh. Adapun sajian komposisi 

Bandakala, bagian pertama adalah flashback konflik Raja Mataram dan Mangir, 

bagian kedua adalah transformasi karakter pembayun yang lembut dan pemberai 
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yang ditunjukkan dengan karakter pathet sanga dengan mengolah dinamika serta 

melodi-melodi pada setiap ricikan, sedangkan karakter pemberani ditunjukkan 

dengan cakepan vokal yang dikuatkan dengan teknik menabuh pada ricikan gender 

barung, gender penerus, gambang, dan slenthem dengan cara melepas blebet yang 

ada di setiap tabuh ricikan tersebut untuk menghendaki suara yang keras. Bagian 

ketiga adalah transformasi karakter Pembayun yang labil. Konsep pathet yang 

digunakan pada bagian III adalah pernyataan dari Hood yang menjelaskan bahwa 

nada 4 (pat) tidak berfungsi sebagai nada akhir dari sebuah gending. Dengan 

demikian pada bagian ini ditunjukkan oleh vokal dengan nada seleh 4 (pat). Bagian 

keempat adalah transformasi karakter Pembayun yang bijaksana yang ditunjukkan 

dengan tembang macapat megatruh dengan menggunakan nada laras pelog pathet 

barang. Kemudian pada bagian ke lima merupakan bagian penegasan bahwa 

Pembayun adalah seorang wanita yang pemberani. 

Karya komposisi ini mampu memberikan warna baru dalam menuangkan 

ide gagasan komposisi yang berpijak pada teori Marc Benamou yaitu “Rasa In 

Javanese Musical Aesthetics”. Karya komposisi ini diwujudkan dengan 

mengaplikasikan konsep pathet dan struktur dramatik sebagai garapnya yang 

berpangku pada unsur tradisi dalam karawitan. 

B. Saran 

Penelitian dan penciptaan ini masih jauh dari kata sempurna. Sehingga 

penting bagi peneliti selanjutnya untuk terus mengembangkan sesuatu yang 

terdapat dalam karawitan dan tetap mempertahankan unsur-unsur musikalitas 

dalam karawitan. 
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